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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh unsur-unsur penunjang Good Corporate Governance yang di 

proksikan dengan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit terhadap kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan dalam penelitian ini menggunakan Return On Equity (ROE). Good Corporate Governance 

(GCG) merupakan suatu tata kelola perusahaan yang menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan dalam perusahaan 

yang menentukan arah dan kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Jumlah sampel yang digunakan berjumlah 10 perusahaan di sektor 

Consumer Goods Industry periode 2016-2018. Input data berasal dari IDX Statistics 2016-2018. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel-variabel penunjang Good Corporate Governance seperti kepemilikan institusional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, komisaris independen dan komite audit berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan, sedangkan kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan di sektor Consumer Goods Industry periode 2016-2018. 

Kata Kunci: Agency Theory, Good Corporate Governance dan Kinerja Perusahaan. 

Abstract: This study aims to determine the effect of the supporting elements of Good Corporate Governance as proxied by 

independent commissioners, managerial ownership, institutional ownership and audit committee on company performance. 

Company performance in this study uses Return On Equity (ROE). Good Croporate Governance (GCG) is a corporate 

governance that describes the relationship between various participants in the company that determines the direction and 

the performance of the company. This study uses a quantitative approach. The analysis technique used is multiple linier 

regression analysis. The number of samples used was 10 companies in the Consumer Goods Industry sector for the period 

2016-2018. Input data comes from IDX Statistics 2016-2018. The results of this study indicate that the supporting variables 

of Good Corporate Governance such as institutional ownership have a positive and significant effect on company 

performance, independent commissioners and audit committee have a negative and significant effect on company 

performance, while managerial ownership has no effect on company performance in the Consumer Goods Industry sector 

for the 2016-2018 period. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

 Situasi ekonomi yang berkembang saat ini banyak memberikan perubahan dalam perekonomian nasional 

terutama semakin ketatnya dunia persaingan bisnis. Hal ini dapat ditandai dengan jumlah perusahaan di dunia 

yang terus bergerak dan berkembang seiring berjalannya waktu. Pertumbuhan perekonomian mendorong 

perusahaan agar terus meningkatkan kinerja perusahaan dengan selalu melakukan inovasi agar dapat bertahan dan 

bersaing dalam dunia bisnis. Kinerja perusahaan menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, sehingga 

dapat diketahui baik buruknya kondisi finansial sebuah perusahaan yang dapat dijadikan sebagai acuan prestasi 

kerja dalam kurun waktu tertentu. Apabila kinerja perusahaan mengalami peningkatan, maka bisa dilihat dari 

gencarnya kegiatan perusahaan dalam rangka untuk menghasilkan keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya. 

Maka dari itu, dalam meningkatkan kinerja, sebuah perusahaan harus menerapkan tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance) untuk tetap bisa bersaing dan bertahan di dalam persaingan bisnis di masa 

kini serta di masa yang akan datang.  

 Pentingnya good corporate governance semakin ditekankan setelah terjadinya kebangkrutan perusahaan-

perusahaan besar, skandal akuntansi, dan krisis ekonomi di berbagai negara. Salah satunya adalah skandal Enron 

yang menyebabkan dituntutnya salah satu dari lima kantor akuntan publik terbesar Arthur Andersen pada 15 Juni 

2002. Meskipun tuntutan tersebut berhasil diselesaikan pada tanggal 31 Mei 2005, tetapi kantor akuntan publik 

tersebut berhenti melakukan kegiatan-kegiatan auditnya dan mengurangi operasi bisnisnya. 

 Di Indonesia sendiri dan negara-negara Asia Timur lainnya yang mengalami krisis ekonomi sejak 

pertengahan tahun 1997-1998, isu mengenai good corporate governance telah menjadi bahasan penting dalam 

rangka mendukung pemulihan kegiatan dunia usaha dan pertumbuhan perekonomian setelah masa-masa krisis 

tersebut. Tuntutan terhadap penerapan good corporate governance secara konsisten dan komprehensif datang 

secara beruntun. Skandal kasus manipulasi laporan keuangan yang terjadi pada PT. Kimia Farma Tbk yang 

merupakan salah satu perusahaan farmasi terbesar yang terdaftar di BEI dimana perusahaan melakukan mark up 

laba bersih dalam laporan keuangan pada tahun 2001. Krisis di Asia Timur ini menjadi indikator utama bahwa 

praktik-praktik good corporate governance di Asia perlu ditingkatkan. Sejak itu, baik badan-badan nasional dan 

internasional telah merumuskan dan menerbitkan peraturan-peraturan dan panduan praktik good corporate 

governance sebagai usaha untuk meningkatkan praktik-praktik corporate governance di negaranya. Peraturan-

peraturan ini secara konsisten mendorong dibentuknya dewan komisaris yang independen, terciptanya komite 

audit, dan bentuk pengawasan lain yang dianggap perlu. Kesuksesan suatu perusahaan banyak ditentukan oleh 

karakteristik strategis dan manajerial perusahaan tersebut. Strategi tersebut diantaranya juga mencakup strategi 

penerapan sistem good corporate governance dalam perusahaan. 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh unsur-unsur penunjang Good Corporate 

Governance yang di proksikan dengan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional 

dan komite audit terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2016-2018. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Akuntansi 

Sumarsan (2014:1) meyatakan akuntansi adalah suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan, 

mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang berhubungan dengan keuangan, sihingga dapat 

menghasilkan informasi yaitu laporan keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.  

 

Agency Theory 
Teori keagenan atau agency theory adalah teori yang menjelaskan hubungan keagenan dan masalah-

masalah yang ditimbulkanya (Jensen dan Meckling, 1976). Konsep agency teory adalah hubungan atau kontak 

antara principal dan agent. Principal mempekerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan principal, 

termasuk pendelegasian otorisasi pengambilan keputusan dari principal kepada agent. Principal merupakan pihak 

yang memberikan amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal, sementara agen adalah 

pihak yang diberi mandat. Dengan demikian agen bertindak sebagai pihak yang berkewenangan mengambil 

keputusan, sedangkan principal ialah pihak yang mengevaluasi informasi. 
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Kinerja Perusahaan 
Kinerja dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki oleh sebuah entitas dalam mengelolah sumber 

daya ekonomi yang ada guna menambah nilai perusahaan tersebut. Menurut Hamali (2016:98) kinerja adalah 

hasil yang dikeluarkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan dalam waktu tertentu. Dengan 

kata lain kinerja adalah gambaran mengenai pencapaian kerja yang dilakukan berdasarkan kegiatan atau program 

kebijakan yang sejalan dengan visi organisasi. Moerdiyanto dalam Pahlawan, Hari dan Wahyuning (2018:70) 

menyebutkan bahwa kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses bisnis yang mana dengan 

pengorbanan berbagai macam sumber daya yaitu bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan. 

 

Good Corporate Governance (GCG) 

Istilah “corporate governance” untuk pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee di tahun 1992 

yang menggunakan istilah tersebut dalam laporan mereka yang kemudian dikenal sebagai Cadbury Report. 

Cadbury Committee (1992) mendefinisikan corporate governance sebagai suatu sistem yang berfungsi untuk 

mengarahkan dan mengendalikan organisasi. Pada prinsipnya tujuan corporate governance adalah menciptakan 

nilai bagi pihak yang berkepentingan. Pihak-pihak tersebut adalah pihak internal yang meliputi dewan komisaris, 

direksi, karyawan, dan pihak eksternal yang berkepentingan. 

 

Komisaris Independen 

Komisaris Independen, dalam hal ini diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 

Perseroan Terbatas. Dalam UUPT, Komisaris Independen telah diadopsi yakni pada Pasal 120 ayat (1) dan ayat 

(2), menyebutkan : (1) Anggaran dasar Perseroan dapat mengatur adanya 1 (satu) orang atau lebih komisaris 

independen dan 1 (satu) orang komisaris utusan. (2) Komisaris independen sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diangkat berdasarkan keputusan RUPS dari pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota 

Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris lainnya. 

 

Kepemilikan Institusional 
Mudasetia dan Solikhah (2017) menyatakan bahwa kepemilikan institusional adalah persentase hak suara 

yang dimiliki oleh institusi. Kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh keberadaan pemegang saham 

institusional terhadap kinerja manajemen, terkait dengan pelaporan keuangan perusahaan. Kehadiran investor 

institusional memiliki peran yang penting dalam memonitoring setiap keputusan yang diambil oleh manajer. 

 

Komite Audit 

Berdasarkan Keputusan Bursa Efek Indonesia melalui Keputusan Direksi 315/BEJ/06/2000 menyatakan 

bahwa komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris perusahaan, yang anggotanya diangkat 

dan diberhentikan oleh dewan komisaris, yang bertugas untuk membantu melakukan pemeriksaan atau penelitian 

yang dianggap perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam pengelolaan perusahaan. Komite audit bertugas 

membantu dewan komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan 

kredibilitas laporan keuangan (Bradbury, Mak dan Tan 2004). 

 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

H4: Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan 

H5: Komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit secara 

       berpengaruh terhadap kinera perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitan 

 Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif (hubungan), yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dari dua variabel atau lebih. Berdasarkan tingkat penjelasan dari kedudukan variabelnya, 

penelitian ini bersifat asosiatif kausal yaitu penelitian yang mencari pengaruh (hubungan) sebab akibat karena 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang tergolong consumer goods industry yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018 yaitu sebanyak 51 perusahaan. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 10 perusahaan consumer goods industry yang terdapat di Bursa Efek Indonesia dalam 

tahun 2016-2018. Metode sampel yang diterapkan adalah metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel 

secara tidak acak atau pengambilan sampel disengaja yang diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu 

dengan meggunakan teknik pengambilan data secara nonprobability sampling yaitu teknik yang memberikan 

peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

 

Devinisi Operasional Variabel 

Variabel Dependen: Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan. Dalam 

penelitian ini kinerja perusahaan diukur menggunakan rasio keuangan yaitu Return On Equity, rasio ini digunakan 

untuk membandingkan antara laba bersih dengan  total modal. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
Net Profit

Equity
𝑥 100%  

Variabel Independen: Variabel independen dalam penelitian ini adalah unsur-unsur penunjang good corporate 

governance yang diproksikan dengan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional 

dan komite audit. 

1) Komisaris Independen adalah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar emiten atau perusahaan publik 

dan memenuhi persyaratan sebagai Komisaris Independen (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 

Komisaris independen diukur dengan persentase antara jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar 

perusahaan dengan total dewan komisaris yang ada.  

KI =
Jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan

Total dewan komisaris yang ada
𝑥 100%  

2) Kepemilikan Manajerial adalah presentase kepemilikan oleh saham direksi, manajemen, komisaris, maupun 

setiap pihak yang terlibat langsung dalam pembuatan keputusan perusahaan Padmawati dan Fachrurrozie 

(2015). Kepemilikan manajerial diukur dengan menggunakan variabel dummy untuk menunjukkan ada 

tidaknya kepemilikan manajerial. Dengan ketentuan D = 1 untuk perusahaan yang memiliki kepemilikan 

manajerial dan D = 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki kepemilikan manajerial.  

Dummy Variable = 

 

3) Kepemilikan Institusional merupakan jumlah persantese saham atau hak suara yang dimiliki oleh institusi 

(Beiner, Drobetz, Schmid dan Zimmermann 2003). Perhitungan kepemilikan institusional diukur dengan 

menghitung presentase antara jumlah saham yang dimiliki oleh institusi atau lembaga lain seperti perusahaan 

asuransi, bank, perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lainnya dengan jumlah saham yang beredar. 

INST =
Jumlah saham yang dimiliki oleh institusi

Jumlah saham yang beredar
𝑥 100%  

4) Komite Audit adalah sejumlah anggota dewan komisaris perusahaan klien yang bertanggungjawab untuk 

membantu auditor dalam mempertahankan independensinya dari manajemen. Berdasarkan keputusan 

BAPEPAM Nomor SE-03/PM/2000 dan SE-07/PM/2004 menyatakan bahwa perusahaan yang go public wajib 

memiliki komite audit minimal tiga orang, yang terdiri dari satu orang komisaris independen dan sekurang-

kurangnya dua anggota lainnya yang berasal dari luar emiten dan komite audit tersebut bertanggungjawab 

kepada dewan komisaris. Sehingga model pengukuran komite audit dalam penelitian ini diukur dengan 

menghitung berapa jumlah anggota komite audit yang terdapat dalam sebuah perusahaan setiap tahun. 

KMA = Jumlah anggota komite audit dalam sebuah perusahaan  
 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka 

yang diperoleh dari unsur-unsur laporan keuangan berupa nilai aktiva, kewajiban, dan laba bersih. Sumber data 

yaitu data sekunder yang berupa data time series dari laporan keuangan tahunan (annual report) perusahaan 

consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 

2016-2018. 

 

 

D = 1 Jika ada 

D = 0 Jika tidak ada 
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Metode Pegumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan melihat dokumen yang sudah 

tersedia (annual report) perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dalam 

penelitian ini data diperoleh dari akses website Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id. Penelitian juga dilakukan 

dengan menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara membaca, mempelajari literatur dan publikasi yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

Metode dan Proses Analisis 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari laporan keuangan yang dipublikasikan di Bursa Efek 

Indonesia akan ditabulasi dengan menggunakan analisis statistik dengan program komputer SPSS versi 24. Data 

yang terkumpul akan dianalisis dengan beberapa tahapan yaitu analisis deskriptif data, uji asumsi klasik, analisis 

regresi linier berganda dan uji hipotesis. 

 

Analisis Statistik Deskriptif:  

 Sugiyono (2016:199), Metode analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atas generalisasi. 

 

Uji Asumsi Klasik:  

 Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui distribusi data, hubungan antara variabel independen dan 

konsistensi varian pengganggu. Uji asumsi klasik yang digunakan terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitan dan uji autokorelasi. 

 

Uji Normalitas:  

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data pada persamaan regresi yang dihasilkan 

berdistribusi normal atau berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2016:154). Uji normalitas yang digunakan adalah 

uji Kolmogorov-Smirnov.  

 

Uji Multikolonieritas:  

 Uji mulikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi 

(hubungan kuat) antar variabel bebas (independent).  

 

Uji Heteroskedastisitas:  

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance (variasi) dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134).  

 

Uji Autokorelasi:  

 Ghozali (2016:107), Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnnya). 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji Runs Test. Dimana dasar pengambilan keputusan dalam 

uji autokorelasi dengan Runs Test adalah sebagai berikut: 

1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka terdapat gejala autokorelasi. 

2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi. 

 

Uji Regresi Linier Berganda:  

 Sugiyono (2016), Analisis regresi linier berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependent, jika dua atau lebih variabel independent sebagai faktor yang dapat dinaikturunkan. 

Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan dengan persamaan sebagai berikut: 

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

 

Koefisien Determinasi (R-Square):  

 Ghozali (2016:98), Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  

http://www.idx.co.id/
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Uji T (Uji Parsial) dan Uji F (Uji Simultan)  
 Ghozali (2016:96), Uji T bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial (sendiri-

sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikat. Uji F  disini bertujuan  untuk  mengetahui apakah variabel bebas 

(independent) secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini, ada 

dua acuan yang dapat dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama dengan melihat nilai signifikansi 

(Sig), dan kedua membandingkan antara T hitung dengan T tabel dan F hitung dengan F tabel.  

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig): 

1) Jika nilai Signifikansi (Sig), < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) atau hipotesis diterima. 

2) Jika nilai Signifikansi (Sig), > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 

Bedasarkan perbandingan nilai t hitung dengan t tabel atau f hitung dengan f tabel: 

1) Jika nilai t hitung > t tabel atau f hitung > t tabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) atau hipotesis diterima. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel atau f hitung < f tabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel 

terikat (Y) atau hipotesis ditolak. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel data perusahaan sub sektor consumer goods industry yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) mulai dari tahun 2016-2018. Pemilihan sampel data menggunakan teknik purpose 

sampling, purpose sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel dari non probabilitas dimana teknik 

pemilihan sampel berdasarkan bertimbangan tertentu atau kriteria tertentu yang disesuaikan dengan tujuan atau 

masalah penelitian.  Sampel data penelitian perusahaan sub sektor consumer goods industry yang digunakan 

adalah untuk tiga tahun berturut-turut yaitu periode 2016-2018. 

 

Analisis Deskriptif Statistik 

 
 

Dari tabel di atas dapat diketahui deskripsi statistik tentang variabel-variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Untuk variabel Komisaris Independen jumlah data 30, nilai minimum 0,20, nilai maksimum 0,60, 

rata-rata 0,3808 dan standar deviasi 0,11589. Untuk variabel Kepemilikan Manjerial jumlah data 30, nilai 

minimum 0,00, nilai maksimum 1,00, rata-rata 0,4000 dan standar deviasi 0,49827. Untuk variabel Kepemilikan 

Institusional data 30 nilai minimum 0,05, nilai maksimum 0,94, rata-rata 0,6846, dan standar deviasi 0,25286, 

Untuk variabel Komite Audit data 30 nilai minimum 3,00, nilai maksimum 4,00, rata-rata 3,1000, dan standar 

deviasi 0,30513, Dan untuk variabel Kinerja Perusahaan jumlah data 30, nilai minimum 0,04, nilai maksimum 

1,36, rata-rata 0,2791 dan standar deviasi 0,35894. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) untuk nilai residual 

sebesar 0,200. Karena nilai di atas 0,05 maka residual berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
  

Dapat diketahui bahwa tidak ada masalah multikolinearitas, hal ini dapat dilihat dari nilai VIF untuk ke empat 

variabel independen kurang dari 10, dan nilai Tolerance lebih dari 0,100. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi tiap variabel bebas dengan residualnya memiliki 

nilai signifikansi lebih dari 0,05 (signifikan). Jadi dapat disimpulkan pada model regresi ini tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Autokorelasi 

 
 Berdasarkan hasil output SPSS diatas diketahui nilain Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.193 lebih besar > 

dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala atau masalah auto korelasi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y = β 0 + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + β 4X4 + e  = Y = 2,959 – 2,380X1 + 0,089X2 + 0,949X3 - 0,793X4 + e 

Adapun arti dari koefisien regresi tersebut sebagai berikut: 

1) Konstanta (a) = 2,959 

Konstanta merupakan angka tanpa adanya variabel, nilai konstanta sebesar 2,959. Hal ini berarti nilai kinerja 

perusahaan akan sebesar 2,959 tanpa dipengaruhi variabel komisaris independen, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional, dan komite audit. 

2) Koefisien regresi (β1) =  -2,380 

Nilai koefisien sebesar -2,380 artinya apabila komisaris independen meningkat lebih baik satu satuan, maka 

akan terjadi penurunan kinerja perusahaan sebesar -2,380 satuan, dengan asumsi variabel independen lain 

nilainya tetap. Arah negatif berarti semakin tinggi komisaris independen, maka kinerja perusahaan semakin 

redandah 

3) Koefisien regresi (β2) = 0,089 

Nilai koefisien sebesar 0,089 artinya apabila kepemilikan manajerial meningkat lebih baik satu satuan, maka 

akan terjadi peningkatan kinerja perusahaan sebesar 0,089 satuan, dengan asumsi variabel independen lain 

nilainya tetap. Arah positif berarti semakin tinggi kepemilikan manajerial, maka kinerja perusahaan juga 

semakin tinggi. 

4) Koefisien regresi (β3) = 0,949 

Nilai koefisien sebesar 0,949 artinya apabila kepemilikan institusional meningkat lebih baik satu satuan, maka 

akan terjadi peningkatan kinerja perusahaan sebesar 0,949 satuan, dengan asumsi variabel independen lain 

nilainya tetap. Arah positif berarti semakin tinggi kepemilikan institusional, maka kinerja perusahaan juga 

semakin tinggi. 

5) Koefisien regresi (β4) = -0,793 

Nilai koefisien sebesar -0,793 artinya apabila komite audit meningkat lebih baik satu satuan, maka akan terjadi 

penurunan variabel kinerja perusahaan sebesar -0,793 satuan, dengan asumsi variabel independen lain nilainya 

tetap. Arah negatif berarti semakin komite audit, maka kinerja perusahaan akan semakin tinggi. 

 

Uji T (Uji Parsial)  
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 Menentukan t tabel dengan menggunakan  tingkat signifikansi 0,05. Tabel t dapat dilihat pada lampiran 

pada signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 30-4-1 = 25. Dengan pengujian 2 sisi hasil 

diperoleh untuk ttabel sebesar 2,060 / -2,060. 

Uji Hipotesis 1: Hipotesis pertama dalam penelitian ini untuk membuktikan secara statistik bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 4.9 

uji t, diperoleh signifikansi uji t (probabilitas) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung sebesar -5,868 

yang lebih besar dari dari ttabel (-2,060) serta nilai koefisien regresi sebesar -2,380 dengan arah negatif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan 

sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini tidak dapat didukung oleh hasil penelitian empiris. 

Uji Hipotesis 2: Hipotesis kedua dalam penelitian ini untuk membuktikan secara statistik bahwa kepemilikan 

manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 4.9 

uji t, diperoleh signifikansi uji t (probabilitas) sebesar 0,501 yang lebih besar dari 0,05 dan nilai thitung sebesar 

0,683 yang lebih kecil dari dari ttabel (2,060) serta nilai koefisien regresi sebesar 0,089 dengan arah positif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

sehingga hipotesis kedua dalam penelitian ini tidak diterima oleh hasil penelitian empiris. 

Uji Hipotesis 3: Hipotesis ketiga dalam penelitian ini untuk membuktikan secara statistik bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 4.9 

uji t, diperoleh signifikansi uji t (probabilitas) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,718 

yang lebih besar dari dari ttabel (2,060) serta nilai koefisien regresi sebesar 0,949 dengan arah positif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian dapat diterima oleh hasil penelitian empiris. 

Uji Hipotesis 4: Hipotesis keempat dalam penelitian ini untuk membuktikan secara statistik bahwa komite audit 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 4.9 uji t, 

diperoleh signifikansi uji t (probabilitas) sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai thitung sebesar -3,678 

yang lebih kecil dari dari ttabel (-2,060) serta nilai koefisien regresi sebesar -0,793 dengan arah negatif. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan sehingga 

hipotesis keempat dalam penelitian ini tidak dapat didukung oleh hasil penelitian empiris. 

 

Uji F (Uji Simultan) 
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 Menentukan Ftabel dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. F tabel dapat dilihat pada lampiran tabel 

statistic pada signifikansi 0,05, dengan df 1 (jumlah variabel – 1)  atau 5-1 = 4 dan df 2 (n-k-1) atau 30-4-1 = 25. 

Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 2,759. 

Uji Hipotesis 5: Hipotesis kelima dalam penelitian ini untuk membuktikan secara statistik bahwa komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit berpengaruh positif terhadap 

kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil pengujian statistik pada tabel 4.10 uji f diperoleh signifikansi uji f 

(probabilitas) sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai fhitung sebesar 11,713 lebih besar dari ftabel (2,759), sehingga dapat 

disimpulkan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan komite audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan sehingga hipotesis kelima dalam penelitian dapat 

diterima oleh hasil penelitian empiris. 

 

Analisis koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai R2 sebesar 0,652. Nilai R2 0,652 ini berasal dari pengkuadratan 

nilai koefisien korelasi atau R, yaitu 0,808 x 0,808 = 0,652. Besarnya angka koefisien determinasi (R-Square / 

R2) adalah 0,652 (65,2%). Angka tersebut menunjukkan bahwa variasi variabel independen (Komisaris 

Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja Perusahaan sebesar 65,2%. Sedangkan sisanya (100% - 65,2% = 34,8%) dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh komisaris independen terhadap kinerja perusahaan 

Dari hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa koefisien regresi variabel komisaris 

independen bernilai negatif (-2,380). Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya hubungan negatif antara jumlah 

proporsi komisaris independen terhadap kinerja perusahaan. Berdasarkan hasil uji t (parsial), nilai -thitung < -ttabel 
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(-5,868 < -2,060) dengan tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) yang artinya variabel komisaris independen 

berpengaruhu negatif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini kemudian membuktikan bahwa 

semakin tinggi dewan komisaris independen akan mengurangi kinerja keuangan perusahaan. Penelitian ini tidak 

berhasil membuktikan adanya pengaruh positif mekanisme good corporate governance melalui keberadaan 

komisaris independen terhadap kinerja perusahaan, walaupun proporsi komisaris independen rata-rata sudah 

berada di atas jumlah minimal 20% dari total dewan komisaris yang dimiliki perusahaan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa adanya komisaris independen dalam perusahaan dinilai belum mampu memberikan dampak yang baik 

terutama dalam tugasnya untuk melakukan pemantauan atau pengawasan terhadap manajer perusahaan sehingga 

para pelaku pasar belum sepenuhnya mempercayai kinerja komisaris independen dalam perusahaan. Lebih lanjut 

dijelaskan oleh Fadillah (2017) dalam hasil penelitiannya dimana dijelaskan bahwa pengawasan yang seharusnya 

dilakukan oleh komisaris independen belum dijalankan secara maksimal terutama dalam mencegah terjadinya 

pekerjaan yang merugikan perusahaan, sementara itu biaya yang dikeluarkan untuk membiayai komisaris 

independen terus dilakukan. Akibatnya laba menjadi turun dan pada akhirnya semakin banyak proporsi komisaris 

independen maka akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan.  

2. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja perusahaan 

Hasil analisis membuktikan bahwa kepemilikan saham manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini disebabkan kepemilikan manejerial pada perusahaan di Indonesia cenderung masih sangat 

rendah, yang dapat dilihat dari rata-rata persentase kepemilikan manejerial perusahaan tersebut yang hanya 

berkisar antara 2%-3% tiap tahunnya. Sebagaimana dikatakan Jensen dan Meckling (1976) ketika kepemilikan 

saham oleh manajemen rendah maka akan ada kecenderungan terjadinya perilaku opportunistic manejer yang 

dapat menurunkan nilai perusahaan. Dari hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

variabel kepemilikan manajerial memiliki koefisien regresi sebesar (0.089) dan bernilai positif, artinya setiap 

peningkatan variabel kepemilikan manajerial sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja perusahaan 

sebesar (0.089) dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil uji t (parsial) variabel kepemilikan manajerial diketahui 

nilai thitung < ttabel (0,683 < 2,060), dengan tingkat signifikansi sebesar (0.501 > 0.05) yang artinya variabel 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan ROE. Temuan 

tersebut dapat disebabkan kepemilikan manajerial di perusahaan relatif kecil, sehingga tidak mampu 

mempengaruhi keputusan manajemen dalam mengelola perusahaan agar termotivasi meningkatkan kinerja 

perusahaan menjadi lebih baik. Hasil ini kemudian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masitoh dan 

Nurul (2018) yang menyatakan bahwa kepemilikan manejerial tidak berpengaruh terhadap ROE perusahaan. 

3. Pengaruh kepemilikan institutional terhadap kinerja perusahaan 

Kehadiran investor institusional memiliki peran yang penting dalam memonitoring setiap keputusan yang 

diambil oleh manajer. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel 

kepemilikan institutional memiliki koefisien regresi sebesar (0.949) dan bernilai positif, yang artinya setiap 

peningkatan variabel kepemilikan institutional sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Hasil uji t variabel kepemilikan institutional terhadap kinerja 

perusahaan (ROE) didapat bahwa nilai thitung > ttabel (3,718 > 2,060) dengan tingkat signifikansi sebesar (0.001 < 

0.05) hal ini menjelaskan bahwa secara parsial variabel kepemilikan institutional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh positif berarti semakin tinggi kepemilikan institusional maka 

semakin baik kemampuan untuk mengontrol kinerja perusahaan sehingga semakin hati-hati manajemen dalam 

menjalankan perusahaan. Dengan adanya peran institusi diluar perusahaan yang bertindak sebagai investor 

institutional menjadi aspek penting bagi perusahaan untuk memaksimalkan fungsi control terhadap manajemen 

dalam segala bentuk pengambilan keputusan, sebagai institusi yang menanamkan modalnya dalam perusahaan 

maka proses pengendalian dan pengawasan akan secara profesional dijalankan oleh institusi. Tindakan 

pengawasan perusahaan oleh pihak investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan 

perhatiannya terhadap kinerja perusahaan, sehingga perilaku opportunistic yang mementingkan diri sendiri akan 

berkurang (Indarwati, 2015). 

4. Pengaruh komite audit terhadap kinerja perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai koefisien regresi 

variabel komite audit sebesar (-0,793) yang artinya setiap peningkatan variabel komite audit sebesar 1 satuan 

maka akan menurunkan kinerja perusahaan sebesar (-0,793) dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil uji t variabel 

komite audit terhadap kinerja perusahaan didapat bahwa nilai thitung < ttabel (-3,678 < -2,060), dengan tingkat 

signifikansi sebesar (0.001 < 0.05) artinya bahwa Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
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Kinerja Perusahaan. Pengaruh negatif bermakna semakin banyak jumlah anggota komite audit, maka akan 

semakin rendah kinerja perusahaan. Ada berbagai hal yang menyebabkan jumlah komite audit dalam perusahaan 

akan mempengaruhi kinerja, semakin banyak jumlah komite audit maka semakin banyak pula pengawasan dan 

pengendalian yang harus dilakukan, tidak hanya itu semakin banyak orang dengan latar belakang pendidikan yang 

berbeda akan mempengaruhi kualitas audit atas laporan keuangan dan berakibat pada keputusan yang diambil 

perusahaan. Hasil ini kemudian sesuai dengan penelitian yang lakukan oleh  Putri (2018) yang menyatakan bahwa 

jumlah komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan, dimana semakin bertambah jumlah komite 

audit maka semakin rendah kinerja perusahaan.  

5. Pengaruh komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional dan komite audit 

terhadap kinerja perusahaan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa variabel 

komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institutional dan komite audit berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kinerja perusahaan atau terhadap ROE. Hal ini terbukti dari hasil uji F di dapat 

bahwa nilai  (Fhitung > Ftabel (11,713 > 2,759) dengan tingkat signifikansi sebesar  (0.000 < 0.05). Sebagai 

perusahaan yang bergerak dalam produksi pangan atau kebutuhan pokok banyak orang, kinerja yang baik menjadi 

hal yang penting untuk dicapai atau dipertahankan perusahaan hal ini penting dilakukan untuk menjaga loyalitas 

konsumen dan juga menjaga kepercayaan investor. Disisi lain sebagai perusahaan yang listing di Bursa Efek 

Indonesia kinerja yang baik harus mampu diberikan oleh perusahaan dimana hal tersebut tertuang dalam laporan 

keuangan perusahaan. Laporan keuangan  yang sehat akan mencerminkan perusahaan yang sehat juga. 

 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.  

1.  Komisaris Independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thitung sebesar -5,868 < ttabel         (-2,060) serta koefisien 

regresi sebesar -2,380 dengan arah negatif. Pengawasan yang dilakukan oleh komisaris independen belum 

dijalankan secara maksimal terutama dalam mencegah terjadinya pekerjaan yang merugikan perusahaan. 

Sehingga proporsi komisaris independen yang tinggi akan meningkatkan biaya dalam menjalankan mekanisme 

GCG dan akan menurunkan kinerja perusahaan.  

2. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,089 dengan arah positif, nilai signifikansi sebesar 0,501 > 0,05 dan nilai thitung 

sebesar 0,683 < ttabel (2,060). Hal ini dapat disebabkan karena kepemilikan saham oleh manajer pada 

perusahaan masih sangat kecil sehingga dimungkinkan manajer belum merasakan manfaat dari adanya 

kepemilikan tersebut.  

3. Kepemilikan Institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 3,718 > ttabel (2,060) serta koefisien regresi 

sebesar 0,949 dengan arah positif. Sebagai institusi yang memiliki saham institusional maka proses 

pengendalian dan pengawasan akan dilakukan dengan professional sehingga dapat meningkatkan kinerja 

perusahaan.  

4. Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001      < 0,05 dan nilai thitung sebesar -3,678 < ttabel (-2,060) serta koefisien regresi sebesar 

-0,793 dengan arah negatif. Jumlah komite audit yang banyak akan menghasilkan pengawasan dan 

pengendalian yang beragam dengan latar belakang pendidikan yang berbeda, sehingga akan mempengaruhi 

kualitas audit atas laporan keuangan dan berakibat pada keputusan yang diambil perusahaan.  

5. Komisaris Independen, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Institusional, dan Komite Audit secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dengan kontribusi 65,2% dan sisanya 34,8% kinerja 

perusahaan dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

Keterbatasan Penelitian 

Beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini dan perlu diperhatikan oleh peneliti yang 

akan datang adalah sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini proksi kinerja perusahaan hanya menggunakan rasio profitabilitas yang diukur dengan 

ROE.  
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2. Dalam penelitian ini periode  yang digunakan hanya selama 3 tahun. 

3. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya 10 perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018. 

4. Penelitian ini hanya terbatas pada jumlah data sebanyak 30 data perusahaan, sehingga kurang akuratnya hasil 

penelitian jika ditujukan pada populasi yang lebih luas. 

 

Saran 

Setelah melakukan analisis dan pengamatan terhadap semua keterbatasan yang ada, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan Consumer Goods Industry, diharapkan untuk memperhatikan kelengkapan laporan tahunan 

(annual report) perusahaan consumer goods industry di setiap tahunnya agar peneliti dapat dengan mudah 

dalam pengambilan data variabel yang akan diteliti. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, periode penelitian sebaiknya lebih dari 3 tahun atau dalam jangka 10 tahun agar 

memenuhi syarat sebagai data yang dikategorikan ke dalam data time series sehingga dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih akurat dan dapat memprediksi hasil penelitian untuk jangka panjang.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan rasio leverage, rasio aktivitas, maupun rasio 

likuiditas dalam mengukur kinerja suatu perusahaan untuk memperluas bahasan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperbesar jumlah sampel dan juga menggunakan data yang lebih banyak 

misal 100 data perusahaan, guna mendapatkan hasil yang konsisten dan representative sehingga hasil 

penelitian akan lebih valid dan populasi lebih luas.  

5. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperbaiki keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan faktor lain atau variabel bebas lainnya yang dapat mempengaruhi 

kinerja perusahaan diluar penelitian ini. 
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